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RINGKASAN

Permintaan terhadap kima (Tridacnidae) sebagai sumber protein hewani sampai saat ini terus meningkat, sehingga populasinya di alam menurun drastis hampir di seluruh dunia akibat pengambilan tanpa batas, termasuk juga di Indonesia dan Sumatera Barat. Beberapa spesies kima yang sudah sulit ditemukan adalah dari spesies besar seperti Tridacna gigas, T derasa, T squamosa dan Hipoppus porcelanus serta H. hipoppus. Untuk menghindari kepunahan dan karena hewan ini juga termasuk hewan yang dilindungi maka perlu dilakukan penelitian untuk menemukan metode budidayanya yang tepat untuk konservasi dan aktivitas komersil. Penelitian ini dapat diawali dengan mengkaji bioekologinya sebagai informasi dasar untuk kegiatan budidayanya, dan dilanjutkan dengan aktivitas penyediaan benih serta pengembangannya sampai tingkat pembesaran. Hal ini perlu dilakukan karena hingga saat ini, kegiatan budidaya kima di Indonesia secara umum dan termasuk di Propinsi Sumatera Barat secara khusus belum populer. Belum populernya kegiatan pembudidayaan disebabkan ketidaktahuan masyarakat akan metode budidayanya terutama penyediaan benih serta pemeliharaan untuk pembesaran kima tersebut. Dengan menggunakan beberapa perlakuan pada penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan hasil benih yang lebih cepat dan banyak, beberapa perlakukan ini diharapkan juga menjadi metode budidaya yang dapat dipatenkan.

Metode penelitian adalah metoda deskriptif. Sampel di ambil dengan metode petak tunggal dengan ukuran 20 x 100 meter dan terdiri dari plot-plot berukuran 5 x 5 meter, yang terbuat dari tali plastik. 

 
Petak diletakan dari daerah surut terendah ke arah laut dengan mengikuti kontur rataan terumbu karang. Pengkoleksian dengan penyelaman menggunakan alat SCUBA diving. Data yang diambil adalah jumlah individu, spesies, jumlah berat dan diameter masing-masing individu. Pengukuran berat dari spesies individu dilakukan dengan cara menimbang secara keseluruhan tubuh hewan tersebut (Biomassa berat basah). Untuk diameter tubuh, dilakukan dengan cara mengukur diameter cangkang. Kemudian untuk identifikasi dan analisis data dilaksanakan di Laboratorium Ekologi Perairan Universitas Andalas Padang. Identifikasi spesies digunakan literatur acuan yang representatif.

Faktor lingkungan yang diukur adalah suhu, kecepatan arus, kecerahan, salinitas, pH, kedalaman dan substrat dasar perairan, phospat, nitrat, oksigen terlarut, BOD dan kadar karbondioksida bebas. Semua faktor lingkungan ini diukur langsung di lokasi penelitian dan di Laboratorium Ekologi Perairan Universitas Andalas Padang.

Hasil penelitian menunjukkan total individu kima yang ditemukan di Pulau Pieh sebanyak 151 individu dari empat jenis kima, yaitu: Tridacna crocea (67 individu) lebih banyak dibandingan T. maxima (44 individu), T. squamosa (38 individu) dan T. gigas (2 individu). Kemudian di Pulau Sikuai, total individu kima ditemukan sebanyak 89 individu dari tiga species, dimana T. crocea (46 individu) sebagai jenis yang terbanyak dan diikuti berturut-turut jenis T. maxima (28 individu) dan T. squamosa (15 individu). Selanjutnya di Pulau Pasumpahan (Tabel 3), kima dijumpai sebanyak 80 individu dari 3 spesies, dengan perincian sebagai berikut: T. crocea (46 individu) merupakan jenis yang terbanyak serta T. maxima (34 individu) dan T. squamosa (8 individu).  Untuk lokasi Pulau Setan didapatkan 38 individu kima dengan perincian 17 individu dari spesies T.crocea, 15 spesies dari T. maxima dan 6 individu dari spesies T. squamosa. Hasil ini menunjukan di Pulau Pieh, ditemukan jumlah total individu dan jenis kima lebih banyak dibandingkan dengan Pulau Sikuai, Pulau Pasumpahan dan Pulau Setan
Di Pulau Pieh, kepadatan dan kepadatan relatif yang terbesar adalah kima jenis T. crocea dengan nilai 0.034 ind/m2 dan 44.74%,  dan diikuti berturut-turut oleh jenis T. maxima dengan nilai 0,022 ind/m2 dan 28.95%, T. Squamosa (0,019 ind/m2 dan 25.00%) dan T. gigas dengan nilai 0,0021ind/m2 dan 1.315%. Untuk Pulau Sikuai, kepadatan dan kepadatan relatif terbesar dari jenis T. crocea  dengan nilai 0,023 ind/m2 dan 51.11%, selanjutnya diikuti jenis T. maxima (0,014 ind/m2 dan 31,11%) dan T. squamosa (0,008 ind/m2 dan 17.78%). Kemudian di Pulau Pasumpahan, kepadatan tertinggi juga berasal dari jenis T. crocea dengan nilai 0,019 ind/m2 dan 47.50, T. maxima dengan nilai 0,017 ind/m2 dan 42.50% dan  T. squamosa (0,004 ind/m2 dan 10.00%). Terakhir di Pulau Setan kepadatan tertinggi adalah kima juga dari jenis T. crocea dengan nilainya 0,009 ind/m2 dan 45.00%) dan diikuti berturut-turut oleh jenis T. maxima  dengan nilai kepadatan 0,008 ind/m2 serta nilai kepadatan relatif 40.00% kemudian jenis dan  T. squamosa (0,003 ind/m2 dan 15.00%).

Secara umum ketiga jenis kima (T. crocea, T. maxima dan T. squomosa), kecuali T. gigas di lokasi penelitian dari segi jumlahnya tidak begitu jauh berbeda walaupun yang terbanyak di temukan adalah T. crocea. Ketiga jenis kima ini menyukai habitat yang sama untuk hidupnya, yaitu: hidup pada daerah terumbu karang baik yang hidup maupun yang mati hingga kedalaman 18 meter. 
Indeks keanekaragaman kima di Pulau Pieh sebesar H’= 1.089. Kemudian di Pulau Pasumpahan, nilai indeks keanekaragaman kima adalah H’= 0.966. Selanjutnya di Pulau Sikuai nilai indek keanekaragamannya yaitu H’= 1.005 dan di Pulau Setan nilai indek keanekaragamannya adalah H’ = 1.028. Dari keempat lokasi ini menunjukan bahwa nilai indeks keanekaragaman Pulau Pieh lebih tinggi dibandingkan dengan tiga lokasi lain. Namun demikian, walaupun ada perbedaan dari harga nilai indek, keempat lokasi ini masuk kedalam kategori keanekaragaman sedang. 

Hampir keseluruhan dari jenis kima yang di jumpai di lokasi penelitian komunitasnya berkelompok (clumped). Namun demikian ada satu jenis kima yaitu T. gigas sulit menganalisis nilai pola distribusinya. HaI ini disebabkan karena jenis kima ini konstansi kehadirannya bersifat aksidental, sehingga sulit dilihat bagaimana pola penyebarannya yang sebenarnya.

Hasil pengukuran kualitas perairan pada daerah studi di Pulau Pieh, Pulau Pasumpahan, Pulau Sikuai dan Pulau Setan masih dalam taraf toleransi hidup yang baik bagi kima. Parameter yang diukur adalah: suhu, kecerahan, kedalaman, substrat, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), kabrodioksida bebas, BOD, fosfat dan nitrat.
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